DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 1, Nomor 2, Tahun 2012, Halaman 1-10
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting

'ANALSISPENGARUH PROFESIONALISME TERHADAP
TINGKAT MATERIALITASDALAM PROSES PENGAUDITAN

LAPORAN KEUANGAN
(Studi Empirispada Auditor Eksternal di Kota Semarang)

Marfin Sinaga, Jaka | sgiyarta

Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnivéhsitas Diponegoro
JI. Prof. Soedharto SH Tembalang, Semarang 5028e? +622476486851

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship betwthe professionalism of the auditor as an
independent variable consisting of the dimensidndedlication, community affiliation, autonomy
demand, belief self regulation, social obligatioithvthe dependent variable, namely consideration
of the level of materiality in the audit processaficial statements. The respondents are a few
professionals who work well as part-time jobs, gurauditor, senior auditor, supervisor, manager
or partner at public accounting firm located in Ssang. Sampling was done using a type of non-
probability sampling, to collect some important amhation provided by respondents. The
guestionnaire is a tool used to measure the vaembAnalytical model used is multiple linear
regression to determine whether there is a relatiop between the auditor materiality level of
professionalism and consideration in the procesautfiting the financial statements. Based on the
calculation and analysis conducted shows that thera positive correlation between variables
with a consideration of professionalism auditor erality levels, including the dedication, the
dimension, the dimension of independence, andioektips with other professions. Positive
correlation between the independent variables withdependent variable showed that the higher
the professionalism of an auditor will be more agprate then the auditor's consideration of
materiality in auditing financial statements

Keywords: Professionalism, Materiality, Auditorn@incial Statement

PENDAHULUAN

Dalam perusahaan perseroan terbatas yang betsifatika (PT Terbuka), saham
perusahaan dijual kepada masyarakat umum melafigr paodal dan pemegang saham sebagai
pemilik perusahaan terpisah dari manajemen perasafiulyadi, 2010). Dalam bentuk badan
usaha ini, pemilik perusahaan menanamkan dana metiedalam perusahaan dan manajemen
perusahaan berkewajiban untuk mempertanggungjawatswa yang dipercayakan kepada mereka
tersebut. Manajemen perusahaan memerlukan jas&k pibga agar pertanggungjawaban
keuangan yang disajikan kepada pihak luar daparciya, sedangkan pihak luar perusahaan
memerlukan jasa pihak ketiga untuk memperoleh kegak bahwa laporan keuangan yang
disajikan oleh manajemen perusahaan dapat dipesslyagai dasar keputusan-keputusan yang
diambil oleh mereka. Oleh karena itu peran audialam melaksanakan audit atas laporan
keuangan dalam era globalisasi seperti sekaramganjadi sangat penting (Mulyadi, 2010).

Para pengguna laporan keuangan seperti investongrpgah dan masyarakat umum
bergantung pada auditor eksternal untuk menyajigaaluasi yang tidak bias, obyektif dan
independen sesuai dengan etika profesionalnyarniafsi yang dihasilkan dari laporan keuangan
yang telah diaudit tersebut akan berguna untuk peatab keputusan. Di era globalisasi seperti
sekarang ini, bisnis tidak lagi mengenal batas reedagkat kompetensipun semakin tinggi. Para
pengguna informasi dan laporan keuangan tentu ale@mbutuhkan informasi yanglevandan
reliable, sehingga mereka dapat membuat keputusan yang skesiggin keadaan yang sebenarnya.
Lebih tegas lagi, dikatakan bahwa informasi mempumjlai apabila a) menambah pengetahuan
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pembuat keputusan tentang keputusannya di masaskltarang atau masa depan, b) menambah
keyakinan para pemakai mengenai probabilitas feeesithya suatu harapan dalam kondisi
ketidakpastian, c) mengubah keputusan atau pendaka pemakai (Suwardjono, 2010).

Kinerja seseorang auditor dalam hal ini berhubundmgan pembuatan keputusan yang
berkitan dengarudgementatas laporan keuangan. Tidak semua informasi aelentuk setiap
keputusan yang dibuat auditor selama mengauditrdap&euangan klien. Studi sebelumnya
mengenai judgement senior auditor menunjukkan bahwa adanya informadakt relevan
memperlemah implikasi informasi yang relevan tedpeauditor judgementHall (1969) dalam
Lekatompessy (2003) mengemukakan konsep profesomalmodern dalam melakukan suatu
pekerjaan. Hall (1969) dalam Lekatompessy (2008)érelapat bahwa profesionalisme berkaitan
dengan dua aspek penting yaitu aspek struktural aspek sikap. Gambaran seseorang yang
profesional menurut Hall (1969) dalam Kalbers aonddfty (1995), dicerminkan dalam lima hal,
yaitu: hubungan dengan sesama professmmunity affiliatioh, kebutuhan untuk mandiri
(autonomy demand keyakinan terhadap peraturan sendiri atau prdfesdief self regulatio)
dedikasi kepada profesilédicatior), kewajiban sosialspcial obligation. Selain profesionalisme
terdapat berbagai variabel yang memiliki kaitangyarat dengan tingkat materialitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan penoleh bukti empiris mengenai
profesionalisme auditor yang terdiri dari dimenedittasi kepada profegtledication) hubungan
dengan sesama profegiommunity affiliation),kebutuhan untuk mandifautonomy demand),
kayakinan terhadap peraturan sendiri atau prdbedief self regulation)kewajiban sosia{social
obligation) secara parsial maupun simultan akan mempengainbkat materialitas dalam
melakukan pengauditan laporan keuangan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Profesi dan profesionalisme dapat dibedakan séwarseptual. “Profesi merupakan jenis
pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, sedangiaesionalisme merupakan suatu atribut
individual yang penting tanpa melihat suatu pelerjanerupakan suatu profesi atau tidak”
(Kalberss dan Fogarty, 1995: 72). Sebagai profesioakuntan publik mengakui tanggung
jawabnya terhadap masyarakat, terhadap klien ddradap rekan seprofesi termasuk untuk
berperilaku yang terhormat, sekalipun ini merupgk@mgorbanan pribadi.

Seorang auditor bisa dikatakan profesional apabltgdh memenuhi dan mematuhi standar-
standar kode etik yang telah ditetapkan oleh |Ad&tara lain: a) prinsip-prinsip yang telah
ditetapkan oleh IAPI yaitu standar ideal dari @l etis yang telah ditetapkan oleh IAPI, b)
peraturan perilaku seperti standar minimum periletisl yang ditetapkan sebagai peraturan khusus
yang merupakan keharusan, c) interpretasi perajuesiaku tidak merupakan keharusan, tetapi
para praktisi harus mematuhinya, dan d) ketetapla seperti seorang akuntan publik wajib untuk
tetap memegang teguh prinsip kebebasan dalam raekgel proses auditnya, walaupun auditor
dibayar oleh kliennya.

Konsep materialitas dan konsep resiko adalah upenting dalam merencanakan audit
dan merancang pendekatan yang akan digunakan dalataksanakan audit (Arens dan
Locbeckee, 2003). Konsep materialitas merupakatoifafang penting dalam mempertimbangkan
jenis laporan yang tepat untuk diterbitkan dalaradean tertentu. Sebagai contoh, jika ada salah
saji yang tidak material dalam laporan keuangatuseatitas dan pengaruhnya terhadap periode
selanjutnya diperkirakan tidak terlalu berarti, malapatlah dikeluarkan suatu laporan wajar tanpa
pengecualian. Mulyadi (2010) menerangkan definigitamalitas adalah besarnya nilai yang
dihilangkan atau salah saji informasi akuntansigydilihat dari keadaan yang melingkupinya,
dapat mengakibatkan perubahan atas atau pengahatlap pertimbangan orang yang meletakan
kepercayaan terhadap informasi tersebut. Defiatang materialitas tersebut mengharuskan
auditor mempertimbangkan baik keadaan yang berkaitengan entitas maupun kebutuhan
informasi pihak yang meletakan kepercayaan atasdagkeuangan auditan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (1997) yaaakan bahwa profesionalisme
auditor yang terdiri dari dedikasi terhadap prof&swajiban sosial, otonomi, keyakinan terhadap
profesi, afiliasi dengan sesama profesi dan pekaiddapat mempengaruhi tingkat materialitas.
Sedangkan dalam penelitian ini menurut Hall (19@B)Jam Wahyudi dan Aida (2006)
profesionalisme yang terdiri dari lima dimensi yagengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
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kemandirian, keyakinan profesi, dan hubungan denggsama profesi, dapat mempengaruhi
pertimbangan tingkat materialitas. Semakin profegicseorang auditor dalam bekerja maka ia
akan semakin berhati-hati dalam mempertimbangkagkait materialitas dengan lebih baik.
Berdasarkan uraian penelitian di atas, maka dapahdskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap jpeiangan tingkat materilaitas.

Pengaruh Pengabdian Pada Profesi Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikadepionalisme dengan menggunakan
pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Pekerjbdefinisikan sebagai tujuan, bukan hanya
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Totalitas udak menjadi komitmen pribadi, sehingga
kompensasi utama yang diharapkan dari pekerjadatalepuasan rohani, baru kemudian materi.
Dengan totalitas yang dimiliki auditor akan lebétikhati dan bijaksana melakukan audit, sehingga
menghasilkanoutput yang berkualitas. Berdasarkan pemikiran di ataskamhipotesis sebagai
berikut:

H,.: Dimensi pengabdian pada profesi berpengaruh gasithadap pertimbangan tingkat
materialitas

Pengaruh Kewajiban Sosial Terhadap Pertimbangan Tingkat M aterialitas

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hastttial. (2003) menyatakan bahwa
kewajiban sosial mempunyai hubungan yang positifagap tingkat materialitas. Kewajiban sosial
adalah suatu pandangan tentang pentingnya peraoéesipserta manfaat yang diperoleh baik
masyarakat maupun profesional karena adanya pekeigasebut (Hall, 1968 dalam Wahyudi dan
Aida, 2006). Kesadaran auditor tentang peran pirofasdi masyarakat akan menumbuhkan sikap
mental untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkimdd@&sarkan uraian di atas, maka hipotesis
sebagai berikut:

Hi, Dimensi kewajiban sosial berpengaruh positif tthp pertimbangan tingkat
materialitas.

Pengaruh Kemandirian Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas

Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangasorseg yang profesional harus
mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanampithatk lain (pemerintah, klien, mereka yang
bukan anggota profesi. Pertimbangan-pertimbangary yhbuat harus benar-benar berdasarkan
pada kondisi dan keadaan yang dihadapi dalam ppmssgauditan. Semakin tinggi kemandirian
diharapkan akan menghasilkan pertimbangan tingldénalitas dengan lebih baik. Berdasarkan
uraian di atas, maka hipotesis sebagai berikut:

Hic Dimensi kemandirian berpengaruh positif terhadgpertimbangan tingkat
materialitas.

Pengaruh Keyakinan Profes Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas

Keyakinan terhadap profesi adalah suatu keyakiadmvh yang paling berwenang menilai
pekerjaan profesional adalah rekan sesama prdfekan orang luar yang tidak mempunyai
kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan audBda yang menilai pekerjaan mempunyai
pengetahuan yang sama, maka kesalahan akan daptshdi. Semakin tinggi keyakinan pada
profesi diharapkan akan menghasilkan pertimbangagkdt materialitas dengan lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis sebagéiit:

H,+ Dimensi keyakinan pada profesi berpengaruh postihadap pertimbangan tingkat
materialitas.

Pengaruh Hubungan Dengan Sesama Profes Terhadap Pertimbangan Tingkat Materilaitas

Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunklitan iprofesi sebagai acuan,
termasuk didalamnya organisasi formal dan kelomkalkga informal sebagai ide utama dalam
pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para profesiisme membangun kesadaran profesional.
Dengan banyaknya tambahan masukan akan menambatulaku pengetahuan auditor sehingga
dapat lebih bijaksana dalam membuat perencanaampetiimbangan dalam proses pengauditan
(Sutton, 1993, dalam Wiedhani, 2006). Berdasarkaian di atas, maka hipotesis sebagai berikut:

H,e Dimensi hubungan dengan sesama profesi berpehgapositif terhadap
pertimbangan tingkat materialitas.
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METODE PENELITIAN
Variabel Penditian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini teérdari variabel dependen dan variabel
independen. Variabel dependen adalah tipe vanaeg) dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel
independen, sedangkan variabel independen adafah \ariabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel yang lain (Indriantoro darpd®oo, 2010). Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah tingkat materialitas dalamngeuditan laporan keuangan, dengan
profesionalisme sebagai variabel independen.

Populas dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah auditor eksternalgyada di kota Semarang. Sampel dari
penelitian ini juga auditor eksternal yang ada aiekSemarang karena merupakan ibu kota Jawa
Tengah yang memiliki banyak auditor eksternal ybhekerja di KAP. Adapun teknik pengambilan
sampel menggunakan metoctnevenience samplin§ampling dipilih dari elemen populasi yang
datanya mudah diperoleh. Elemen populasi yangilligébagai subyek sampel adalah tidak
diketahui secara pasti. Sampel diambil denganrpkangan kemudahan, biaya dan keterbatasan
waktu (Indriantoro dan Supomo, 2010).

Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini paan data primer yang berasal dari
jawaban responden atas kuesioner yang dibagikap selmelumnya didahului dengan penjelasan
singkat mengenai tujuan pengisian kuesioner. Surdagx penelitian ini adalah skor total yang
diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah uikikepada auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik di kota Semarang.

M etode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data prinddakukan dengan metodmail
surveyyaitu metode pengumpulan data primer yang menggmalernyataan tertulis. Metode
survey yang digunakan adalah dengan cara menyebarkanokeeskepada responden dalam
bentuk pernyataan tertulis. Masing-masing KAP dkzer 10 kuesioner dengan jangka waktu
pengembalian maksimal 1 bulan terhitung sejak kmesi diterima oleh responden. Setiap
responden diminta untuk memilih salah satu jawabalam kuesioner yang sesuai dengan
persepsinya di antara alternatif yawaban yang teliskdiakan. Pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner dibuat menggunakan skala 1 sampai deBgantuk mendapatkan rentang jawaban
sangat tidak setuju sampai dengan jawaban sanggil seengan melingkari atau memberi tanda
silang nilai yang dipilih responden. Dengan bentink lebih menarik responden karena
kemudahannya dalam memberi jawaban dan juga wakig digunakan untuk menjawab akan
lebih singkat.

Pengujian Hipotesis

Pada dasarnya ada dua jenis alat uji statistiku ystatistik parametrik dan statistik
nonparametrik. Statistik parametrik digunakan jilstribusi data yang digunakan normal,
sedangkan apabila data yang digunakan adalah datphersifat tidak normal maka uji statistik
yang digunakan adalah statistik non parametrik.aBalpenelitian ini, peneliti menggunakan
pengujian statistik parametrik.

Menurut Ghozali (2009) ada beberapa kondisi yangihaipenuhi agar uji statistik
parametrik dapat digunakan, yaitu:

1. Observasi harus independen.

2. Populasi asal observasi harus berdistribusi normal.

3. Varians populasi masing-masing group dalam asalishgan dua grup harus sama.

4. Varians harus diukur paling tidak dalam skala weeér

Jika distribusi bersifat normal, maka digunakan sfatistik parametrik. Uji regresi
merupakan salah satu jenis uji parametrik, untukgug hipotesis yang diajukan peneliti maka
akan dilakukan Uji statistik F, Uji koefisien dat@nasi dan Uji statistik t.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Responden dalam penelitian ini adalah auditor ekateyang ada di kota Semarang yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik. Pengumpulan dhkakukan dengan cara langsung mendatangi
KAP tersebut untuk menyebar kuesioner. Jumlah glelkuesioner yang disebar ada 110 buah.
Kuesioner dikirimkan kepada Kantor Akuntan Publiéndan cara dititipkan kepada karyawan
Kantor Akuntan Publik yang dituju untuk kemudiamsdoleh professional yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik tersebut. Kuesioner tersebut dideramulai tanggal 16 Januari 2012 dan mulai
ditarik kembali tanggal 13 Februari 2012. Dari kdtd0 kuesioner yang disebar ke 11 Kantor
Akuntan Publik yang ada di Semarang, kuesioner ytmat kembali sebanyak 61 buah. Berikut
ini disajikan tabel mengenai rincian pengiriman gangembalian kuesioner.

Tabel 1
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner

Kuesioner Jumlah
Total pengiriman kuesioner 110
Kuesioner yang kembi 61
Kuesioner yang tidak kemb 59
Kuesioner yang terpakai 61
Kuesioner yang tidak dapat dipakai 0
Tingkat pengembaliarresponese ra) 61/110 x 100¢ 55,4%

Sumber: data primer yang diolah, 2012

Dekskripsi Responden

Jumlah responden yang dapat menjadi subyek pamelierkaitan dengan partisipasinya
dalam penelitian ini yaitu adalah sebanyak 11 KaAtaintan Publik (KAP) dari 18 total Kantor
Akuntan Publik yang terdapat di Semarang. Beberdmntor Akuntan Publik tidak
mengembalikan kuesioner dikarenakan sebagian besgawan yang bekerja di Kantor tersebut
sedang bekerja di luar kota. Karyawan yang bekdirjgantor tersebut jarang dating ke kantor
karena memiliki kantor di kota lain. Faktor lainateh ada beberapa Kantor Akuntan Publik yang
tidak bersedia menerima kuesioner dengan alastmtierdank arena banyaknya karyawan yang
sedang lembur sehingga tidak dapat menerima kusrsion

Tabel di bawah ini merupakan nama dan alamat Kafkointan Publik yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini :

Tabel 2
Nama dan Alamat Kantor Akuntan Publik
No Kantor Akuntan Publik Alamat No. Telepon/Fax

1. KAP. Drs. Soekamto

2. KAP. Drs. Bayudi Watu & Reke

3. KAP. Hananta Budianto & Rekan
4. KAP. Yulianti SE. BAF

5.  KAP. Ngurah Arya & Rekan

6. KAP. Drs. Tahrir Hidaye

7. KAP. Achmad, Rasyid, hisbullah &

Jerry
8. KAP. Dra. Suhartati & Rek:

JI. Taman Durian No. 2
Banyumanik 50263
JI. Dr. Wahidin No. 85 Semaral
50253

JI. Sisingamarnjgaxm. 20-22
Semarang 50253
JI. MT. Haryono No. 54
Semarang 50124

JI. Pamularsih Rayal.
Semarang
JI. Puspanjolo | No. 2:Semaran
50141
JI. Muara Mas Timur No. 242
Semarang 50177
JI. Citarum Tengah No. Z
Semarang 50126

024-7476996
024-7498172
024-844418:

024-8316909
024-8412000

024-354766¢
024-8440225
024-7601329
024-7601329
024-760796!

024-3558248
024-3560093
024-355215(

024-3583238
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9. KAP. Ruchendi, Mardjito & Rushadi
10. KAP. Benny, Tony, Frans & Dan

11. KAP. Drs. Idjang Soetikno

JI. BeruangyR&o. 48 Semarang
JI. Puri Anjasmoro Blok DD1 N¢
3 Semarang 50144

JI. Durian Raya Noky. 3
Banyumanik 50263

024-7601329
024-760601.
024-7624491
024-7463125
024-7463115

Sumber: data primer yang diolah, 2012

Adapun sampel yang diteliti pada penelitian kahlatl data kuesioner 61 responden. Data
terdiri atas data demografi responden dan isiansi@oer. Berikut ini adalah tabel yang
menunjukkan profil responden yang telah berpadsigdalam pengisian kuesioner.

Tabel 3
Deskripsi Responden
K eterangan Kriteria Frekuensi Per sentase

Jabatan Auditor Junior 35 57,4%
Auditor Senior 10 16,4%
Supervisor 7 11,5%
Manajer 6 9,8%
Partner 3 4.9%
Jumlah 61 100%

Pengalaman Ker <3 tahui 35 57,4%
3 — 5 tahun 15 24,6%
>5 tahun 11 18%
Jumlah 61 100%

Tingkat Pendidikan D3 12 19,7%
S1 37 60,7%
S2 10 16,4%
S3 2 3,2%
Jumlah 61 100%

Sumber: data primer yang diolah, 2012

Analisis statistik deskriptif memberikan gambardauadeskripsi suatu data yang dilihat
dari nilaimean,deviasi standar, maksimum, dan minimum (Ghozald@20Dalam analisis statistik
deskriptif dapat dibandingkan nilai mean, maksimorimimum secara teori ataupun aktual.

Berikut table hasil uji statistik deskriptif yangsdjikan dalam tabel 4.

Tabel 4.4
Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel
N Minimum Maximum M ean Std.
Teori  Aktual Teori  Aktual Teori Aktual Deviation

Pengabdia 61 8 27 40 40 24 31.9¢ 2.35¢
Kewajiban 61 5 17 25 25 15 20.03 1.798
Kemandirian 61 3 10 15 15 9 12.56 1.025
Keyakinar 61 3 10 15 15 9 12.2¢ 1.18:
Hubunga 61 5 17 25 25 15 20.4¢ 1.81:
Materialitas 61 18 67 90 89 54 73.66 4.679
Valid N 61

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Pembahasan Hasil Pendlitian

Hasil regresi menunjukkan angka yang signifikan gogulofesionalisme auditor yaitu
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemiamdikepercayaan pada profesi, dan hubungan
dengan rekan seprofesi dengan nilai F hitung seld&s@l4 dan probabilitas sebesar 0,000. Hasil
ini menunjukkan bahwa profesionalisme auditor seaagnifikan berpengaruh terhadap tingkat
materialitas. Nilai R (koefisien korelasi) sebe8af56 berarti hubungan keeratan secara bersama-
sama antara variabel dependen dan variabel indeperukup kuat karena R lebih besar dari 0,5

2
dan dianggap telah mendekati 1. Nilai (Roefisien determinasi) sebesar 0,533 (53,3%) yatin
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pertimbangan tingkat materialitas dipengaruhi oleéngabdian pada profesi, kemandirian,
kepercayaan pada profesi, dan hubungan sesamasgariesi. Sedangkan sisanya sebesar 46,7%
dipengaruhi oleh instrumen laitdasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada T&hdlabel 6, dan
Tabel 7

Tabel 5
Hasil Uji Statistik smultan (F-Test)
Model F Sig.
Regression 14.714 .000
1 Residual
Total
Sumber: Data primer yang diolah, 2012
Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error @f&ktimate
1 756 572 .533 3.197
Sumber: Data primer yang diolah, 2012
Tabel 7
Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t)
Model Unstandardized Coefficier t Sig.
B

1 (Constant) 3.700 .398 .692

Pengabdia .78t 4.22i .00C

Kewaijibar .06C .252 .80z

Kemandirian 2.092 4.934 .000

Keyakinan 426 1.147 .256

Hubungan .594 2.410 .019

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Variabel profesionalisme - dimensi pengabdian paddesi memiliki tiung SEbESAr 4,227
dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Tingkat digansi (0,000) < dari (0,05). Hal ini berarti
variabel profesionalisme — dimensi pengabdian paéesi signifikan pada level 5% damH
diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel profealsme — dimensi pengabdian pada profesi
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat nmafitas, sehingga apabila auditor memiliki
tingkat pengabdian profesi yang tinggi maka akamgakibatkan auditor memiliki ketepatan
dalam pertimbangan materialitas yang tinggi puleptasan batin yang didapat karena berprofesi
sebagai auditor juga manjadi penilaian tersendihiddap pengabdian seorang auditor (pernyataan
4). Dari hasil kuesioner didapat bahwa mayoritapeaden merasa puas menjadi seorang auditor.
Hal ini terlihat pula dari kemauan untuk bekerjadsedi atas batas normal untuk membantu KAP
tempat masing-masing auditor bekerja (pernyataaR&ja kepemilikan yang tinggi terhadap KAP
tempat auditor bekerja juga menjadi penilaian t#apapengabdian soerang auditor yang secara
langsung berpengaruh secara signifikan terhadgiainmaterialitas dalam proses pemeriksaan
laporan keuangan.

Pada variable profesionalisme — dimensi kewajituzsia didapatfung Sebesar 0.252 dan
nilai signifikansi sebesar 0,802. Tingkat signifika(0,802) > dara (0,05). Hal ini berarti variabel
profesionalisme — dimensi kewajiban sosial tidajngikan pada level 5% dan;Hditolak Dapat
disimpulkan bahwa variabel profesionalisme — dim&egvajiban sosial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat materialitas. Masih yenauditor yang bersikap netral terhadap kelima
poin pernyataan dalam kuesioner penelitian. Dalamaraauditor sendiri belum merasa bahwa
profesi yang mereka miliki juga merupakan salah panentu atau acuan kepercayaan masyarakat
terhadap transparansi suatu perusahaan dalami egb@nan keuangan. Semakin tinggi kesadaran
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akan pentingnya profesi audit di tengah masyark&iena audit menciptakan transparansi dalam
masyarakat dan manfaat yang akan didapat oleh msyadengan adanya profesi audit belum
tentu menyebabkan ketepatan dalam menentukan timgiterialitas karena dalam menentukan
tingkat materialitas tergantung dari kondisi masimgsing perusahaan

Dimensi kemandirian memilikinfung Sebesar 4,934 dan nilai signifikansi sebesar 0,000
Tingkat signifikansi (0,000) < dar (0,05). Hal ini berarti variabel profesionalismedimensi
kemandirian signifikan pada level 5% dan.Hliterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel
profesionalisme — dimensi kemandirian berpengaeghra signifikan terhadap tingkat materialitas.
Kemandirian sikap mental yang dimiliki oleh auditatiterapkan dalam merencanakan,
melaksanakan pemeriksaan dan menyatakan pendasafagbran keuangan yang diauditnya.
Kemandirian terlihat pula dalam perencanaan seoemfitor dalam memutuskan hasil audit
dilakukan berdasarkan fakta yang ia temui dalamsgwopemeriksaan laporan keuangan
(pernyataan 15). Semakin tinggi tinggi tingkat kedidgan yang dimiliki seorang auditor maka
akan mengakibatkan auditor memiliki ketepatan dgl@nimbangan materialitas yang tinggi pula.

Pada variabel profesionalisme - dimensi keyakirahadap profesi didapaf.g sebesar
1,147 dan nilai signifikansi sebesar 0,256. Tingsighifikansi (0,001) < dari (0,05). Hal ini
berarti variabel profesionalisme — dimensi keyakiterhadap profesi tidak signifikan pada level
5% dan Hy ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel profasisme — dimensi keyakinan
terhadap profesi tidak berpengaruh secara signifikehadap tingkat materialitas. Dari penelitian
ini dapat dilihat bahwa semakin tinggi tingkat Keyan terhadap profesi tidak menentukan
semakin tepat dalam menentukan tingkat materialkaena setiap auditor dalam melaksanakan
pekerjaan selalu harus berpedoman pada standdmgudehingga setiap auditor selalu bekerja
dengan cermat dalam menentukan tingkat materialitas

Variabel profesionalisme - dimensi hubungan dengasama profesi memilikinifng
sebesar 2,410 dan nilai signifikansi sebesar 0,0ib@kat signifikansi (0,019) < dasi (0,05). Hal
ini berarti variabel profesionalisme — dimensi hodpan dengan sesama profesi signifikan pada
level 5% dan ki diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel prafealisme — dimensi hubungan
dengan sesama profesi berpengaruh secara signifédthadap tingkat materialitas. Keinginan
seorang auditor untuk berlangganan dan secaransistemembaca jurnal-jurnal eksternal auditor
dan terbitan dari profesi lain juga mempunyai pealgderhadap tingkat materialitas dalam proses
pemeriksaan laporan keuangan (pernyataan 22). $etbalk hubungan seorang auditor dengan
rekan seprofesi maka akan semakin tinggi pulapkéd®m auditor dalam pertimbangan tingkat
materialitas.

Dari paparan di atas didapat bahwa profesionaligamg terdiri dari lima dimensi yaitu
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemiangikeyakinan profesi, dan hubungan dengan
sesama profesi, dapat mempengaruhi pertimbangghkatinmaterialitas. Semakin profesional
seorang auditor dalam bekerja maka ia akan sembadihati-hati dalam mempertimbangkan
tingkat materialitas laporan keuangan dengan leaik.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimputlikedapat korelasi yang positif antara
variabel profesionalisme auditor dengan pertimbangimgkat materialitas; antara dimensi
pengabdian pada profesi, kemandirian dan hubungmgath sesama profesi dengan variabel
tingkat materialitas. Korelasi yang positif antaraxiabel independen dengan variabel dependen
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi profegisme seorang auditor maka akan semakin
tepat pertimbangan auditor terhadap materialittsmaengauditan laporan keuangan. Dari kelima
variabel dimensi profesionalisme terdapat tiga disheyang berhubungan signifikan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas, yaitu pengabdiada profesi, kemandirian, dan hubungan
dengan sesama profesi. Sedangkan dimensi kewajdmal dan keyakinan terhadap profesi tidak
mempunyai hubungan signifikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan terutama dalbed jumlah akuntan publik yang
menjadi sampel penelitian ini masih terbatas yalamya 61 orang. Hal ini dikarenakan terbatasnya
akuntan publik yang mau menerima dan mengisi knesi®i samping itu dilihat dari segi jabatan,
mayoritas akuntan publik yang mengisi kuesionedadakuntan junior, sehingga kemungkinan
pengetahuan dan pengalaman audit dalam profesiasih kurang.
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Memperhatikan adanya keterbatasan, maka bagi panedelanjutnya perlu diperhatikan
beberapa hal berikut: (a) penelitian serupa dilaku#engan menambah jumlah sampel, dengan
mengirimkan kuesioner ke beberapa kota besar dnkesla, seperti Jakarta, Surabaya, Yokyakarta,
dan di luar pulau Jawa agar diperoleh kesimpulargyabih baik. (b) pertanyaan — pertanyaan
pada kuesioner dibuat ulang, dengan lebih menamjoffengertian auditor terhadap amterialitas
sehingga pengertian auditor terhadap pertimbangderialitas dapat lebih diketahui.
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